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Abstract
 

Most of the residents in Sindangkasih Village earn their livelihoods through farming. The survey 
results indicate a decrease in the level of agricultural productivity in this village due to a lack of 
knowledge in agricultural management, leading to a continuous decline in soil fertility. Conversely, 
the village serves as a livestock center, producing cow dung waste, and houses a grain milling 
industry that generates rice husk waste, both of which have not been optimally utilized. The goal of 
this community service is to provide training and assistance to enhance the knowledge of farmer 
groups in producing soil improvement materials based on local resources. The methods employed 
in the service activities include counseling, demonstrations on creating soil improvement materials, 
and group discussions with the participation of 30 individuals. The results of the activity 
demonstrate an increase in the knowledge and skills of the Sindangkasih Village community in 
producing soil improvement materials, particularly organic fertilizer, to support agricultural 
production. 
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Produksi bahan pembenah tanah berbasis sumber daya lokal 
sebagai model pemberdayaan masyarakat di Desa Sindangkasih, 
Konawe Selatan 

 

Abstrak
 

Masyarakat di Desa Sindangkasih sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. 
Hasil survei menunjukkan tingkat produktivitas pertanian di desa ini mengalami 
penurunan karena kurangnya pengetahuan dalam pengelolaan pertanian sehingga 
kesuburan tanah terus menurun. Di sisi lain, desa ini merupakan sentra peternakan yang 
menghasilkan limbah kotoran sapi dan industri penggilingan gabah yang menghasilkan 
limbah sekam padi yang belum termanfaatkan secara optimal. Tujuan pengabdian kepada 
masyarakat ini adalah memberikan pelatihan dan pendampingan untuk meningkatkan 
pengetahuan kelompok petani dalam memproduksi bahan pembenah tanah berbasis 
sumber daya lokal. Metode yang digunakan dalam kegiatan pengabdian berupa 
penyuluhan, demonstrasi pembuatan bahan pembenah tanah, dan diskusi kelompok yang 
diikuti oleh 30 peserta. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan 
dan keterampilan masyarakat Desa Sindangkasih dalam memproduksi bahan pembenah 
tanah berupa pupuk organik untuk mendukung produksi pertanian. 

Kata Kunci: Biochar arang sekam; Kompos-biochar; Pupuk kandang sapi; Bahan 

pembenah tanah 
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1. Pendahuluan 
Penurunan kesuburan tanah dan produktivitas pertanian merupakan salah satu kendala 
ketidakseimbangan unsur hara di sebagian besar tanah pertanian tropis (Agegnehu et 
al., 2017). Memperbaiki dan mempertahankan bahan organik tanah merupakan salah 
satu kunci untuk mempertahankan kapasitas produktif tanah (Purwanto & Alam, 2020). 
Penggunaan pupuk kimia anorganik secara terus menerus akan mengganggu 
kesuburan tanah. Pupuk kimia anorganik mempunyai kelemahan yaitu tidak dapat 
mengatasi permasalahan kerusakan fisik dan biologi tanah. Selain itu, pemupukan yang 
tidak tepat dan berlebihan menyebabkan pencemaran lingkungan. Di sisi lain, para 
petani akhir-akhir ini dihadapkan dengan masalah harga pupuk yang semakin mahal, 
sedangkan kemampuan daya beli petani semakin minim (Herviyanti et al., 2023). Salah 
satu alternatif yang bisa dilakukan adalah membuat pupuk berbasis sumber daya lokal 
seperti limbah kotoran sapi dan sekam padi. 

Desa Sindangkasih merupakan salah satu Desa Binaan Fakultas Pertanian Universitas 
Halu Oleo yang terdapat pada Kecamatan Ranomeeto Barat. Potensi wilayah ini 
sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani. Berdasarkan survei awal 
menunjukkan tingkat produktivitas pertanian di desa ini mengalami penurunan. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya pengetahuan dalam pengelolaan pertanian yang 
diterapkan oleh masyarakat petani sehingga kesuburan tanah terus menurun. Di sisi 
lain, desa ini merupakan sentra peternakan yang menghasilkan limbah kotoran sapi 
yang belum termanfaatkan secara optimal. Di sekitar Desa Sindangkasih juga terdapat 
industri penggilingan gabah yang menghasilkan limbah sekam padi dan tidak 
termanfaatkan. 

Limbah peternakan yang ada di Desa Sindangkasih dapat diolah menjadi pupuk 
organik melalui proses pengomposan. Pupuk kompos kotoran sapi umumnya 
digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah (Tufaila et al., 2014). Sementara limbah 
sekam padi dapat diolah menjadi biochar (arang sekam). Arang sekam selama ini 
banyak digunakan untuk memperbaiki kondisi fisika tanah, terutama sebagai 
penggembur media tanam (Walianggen, 2022). Apabila kedua bahan ini diproduksi 
secara bersama maka akan menghasilkan pupuk organik plus yang dapat digunakan 
sebagai bahan pembenah tanah-tanah marginal yang kurang produktif. Oleh karena itu, 
diperlukan pelatihan pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan limbah organik 
sehingga dapat diolah menjadi produk bernilai ekonomi berupa bahan pembenah tanah. 

Penggunaan pembenah tanah merupakan salah satu cara yang tepat untuk 
mempercepat proses pemulihan kualitas lahan. Bahan pembenah tanah disebut juga 
sebagai soil conditioner (Hunt et al., 2010). Beberapa ahli tanah mendefinisikan sebagai 
bahan-bahan alami, organik atau sintetik, yang berbentuk padat maupun cair yang 
dapat memperbaiki struktur tanah, mengubah kapasitas tanah dalam menahan dan 
melalukan air, dan juga memiliki kemampuan memperbaiki tanah dalam menahan hara, 
dan mampu memanfaatkan air dan hara tersebut (Dariah et al., 2015). Limbah organik 
yang dihasilkan dari aktivitas pertanian di Desa Sindangkasih merupakan sumber 
bahan baku utama pembuatan bahan pembenah tanah berupa pupuk organik. Informasi 
ketersediaan bahan baku menggambarkan bahwa pendekatan untuk memproduksi 
bahan pembenah tanah mampu memberdayakan petani secara bersama-sama dengan 
kelompok masyarakat lainnya. 
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Petani di Desa Sindangkasih belum memahami secara baik tentang prinsip-prinsip 
pengelolaan limbah organik, seperti penyiapan bahan baku, pengolahan, dan produksi 
bahan pembenah tanah. Petani memerlukan penyegaran dan pelatihan tentang 
pembuatan sarana pendukung produksi terutama pembuatan pupuk padat dan cair 
berbasis bahan baku lokal. Peningkatan pengetahuan dan alih teknologi dari perguruan 
tinggi kepada masyarakat sangat dibutuhkan untuk meningkatkan keterampilan yang 
dapat memperbaharui mindset dan kebiasaan petani (Dewi et al., 2023). Pemahaman 
yang baru pada masyarakat akan berdampak terhadap pelestarian lingkungan dalam 
hal daur ulang limbah organik (Bahri et al., 2022). 

Berbagai hasil penelitian melaporkan bahwa penerapan bahan pembenah berbasis 
biochar yang diperkaya dapat menghemat penggunaan pupuk dan meningkatkan 
produktivitas tanah dan tanaman (Rawat et al., 2019; Alkharabsheh et al., 2021; 
Kilowasid et al., 2023). Biochar dapat diproduksi dari berbagai biomassa, seperti 
tanaman pangan, sisa pertanian, limbah padat industri dan kota (Virú-Vásquez et al., 
2022). Biochar dapat memperbaiki kondisi tanah dengan mengubah limbah pertanian 
menjadi bahan pembenah yang menjadikan tanah lebih subur. Penerapan biochar pada 
lahan pertanian dapat meningkatkan kandungan nutrisi serta aktivitas mikroba dan 
membantu meminimalkan biaya pemupukan (Ajibade et al., 2022). 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka dilakukan pengabdian kepada 
masyarakat yang terintegrasi dengan KKN-Tematik. Adapun tujuan kegiatan adalah 
untuk meningkatkan pengetahuan kelompok masyarakat petani dalam hal produksi 
bahan pembenah tanah berbasis sumber daya lokal. Kegiatan ini diharapkan dapat 
meningkatkan kemandirian petani dalam memanfaatkan limbah pertanian menjadi 
pupuk organik sehingga dapat mengurangi biaya produksi dan meningkatkan 
pendapatan petani, serta melestarikan lingkungan. 

2. Metode 
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di Desa Sindangkasih 
Kecamatan Ranomeeto Barat Kabupaten Konawe Selatan Provinsi Sulawesi Tenggara. 
Sindangkasih merupakan wilayah transmigrasi yang letaknya tidak jauh dari kota 
Sulawesi Tenggara, yang memiliki jarak tempuh kira-kira 35 km dari pusat kota 
Kendari. Kegiatan ini terintegrasi dengan KKN-Tematik Universitas Halu Oleo. 
Mahasiswa yang terlibat sebanyak 15 orang dengan 6 dosen pendamping. Beberapa 
langkah yang diterapkan pada kegiatan ini adalah sebagai berikut: 

2.1. Persiapan kegiatan 

Tahap ini diawali dengan survei lokasi kegiatan dan komunikasi dengan Kepala Desa 
Sindangkasih. Selanjutnya pengurusan surat tugas dari LPPM Universitas Halu Oleo, 
pembagian tugas tim pelaksana/pembimbing, dan membuat jadwal pertemuan dengan 
kelompok mitra masyarakat Desa Sindangkasih.  

2.2. Pelaksanaan kegiatan 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk sosialisasi dan pelatihan produksi bahan 
pembenah tanah dengan beberapa metode sebagai berikut: 

a. Ceramah 
Metode ini dilakukan melalui penyampaian materi secara langsung kepada 
masyarakat Desa Sindangkasih tentang pengelolaan limbah ternak dan sekam 
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padi menjadi pupuk organik dilanjutkan dengan materi pembuatan biochar dan 
kokompos/bokashi berbasis pemanfaatan sumber daya lokal (Tabel 1). Secara 
umum, pemaparan materi terkait definisi, manfaat, serta pembuatan biochar 
melalui ceramah langsung pada masyarakat (Bahri et al., 2022; Putri et al., 2023). 

b. Demonstrasi 
Pada tahap ini, anggota kelompok tani di Desa Sindangkasih dilatih untuk 
memanfaatkan bahan-bahan alami yang dapat diperoleh dilingkungan sekitar 
sebagai sumber utama pembuatan bahan pembenah tanah dalam memperbaiki 
kualitas tanah secara keseluruhan. Edukasi pembuatan pupuk 
Kokompos/Bokashi dan Biochar dilakukan agar para peserta, khususnya 
Kelompok Tani Desa Sindangkasih, dapat mengulang kembali kegiatan ini dan 
mentransfer pengalaman serta ilmu yang diperoleh kepada warga lain. 

c. Diskusi 
Pada tahap ini, dilakukan diskusi kelompok agar masyarakat lebih interaktif 
dengan melakukan tanya jawab pada pemateri sehingga tercipta komunikasi 
dua arah pada setiap anggota kelompok. 

Tabel 1. Materi sosialisasi pembuatan bahan pembenah tanah 
No Materi sosialisasi Tujuan kegiatan 

1 Sosialisasi pembuatan bahan pembenah 
tanah berupa pupuk organik berbasis 
biochar sekam padi yang dikomposkan 
dengan diperkaya pupuk kandang sapi 

Meningkatkan pengetahuan masyarakat 
desa tentang pembuatan bahan pembenah 
tanah berbasis sumber daya lokal dari 
limbah hasil pertanian dan ternak  

2 Pelatihan pembuatan bahan pembenah 
tanah berupa pupuk organik berbasis 
biochar sekam padi yang dikomposkan 
dengan diperkaya pupuk kandang sapi  

Meningkatkan ketrampilan masyarakat 
dalam memproduksi bahan pembenah 
tanah berupa pupuk organik yang 
berkualitas 

 
2.3. Evaluasi kegiatan 

Evaluasi dilakukan untuk mengetahui efektivitas kegiatan pengabdian yang telah 
dilaksanakan terhadap pengetahuan masyarakat dalam memanfaatkan dan mengelola 
limbah hasil pertanian. Hasil evaluasi ini diharapkan dapat memberikan masukan 
untuk perbaikan pada kegiatan pengabdian berikutnya. Bentuk evaluasi berupa pre-test 
dan post-test kepada masyarakat dengan beberapa parameter seperti peningkatan, 
pengetahuan, kemampuan, kesadaran, dan ketrampilan peserta dalam mengolah 
limbah hasil pertanian menjadi bahan pembenah tanah (pupuk organik). 

3. Hasil dan Pembahasan 
3.1. Sosialisasi pembuatan bahan pembenah tanah: Metode ceramah 
Sosialisasi pembuatan bahan pembenah tanah (biochar) dilaksanakan pada kelompok 
tani/masyarakat di Desa Sindangkasih Kecamatan Ranomeeto Barat pada 12 Agustus 
2023 di Balai Desa Sindangkasih. Sosialisasi dilaksanakan dengan metode ceramah dan 
pemaparan materi terkait definisi, manfaat, serta cara pembuatan bahan pembenah 
tanah berbasis sumber daya lokal yaitu limbah sekam padi dan kotoran sapi (Gambar 
1). 
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Gambar 1. Sosialisasi kegiatan  

Edukasi pembuatan bahan pembenah tanah dilakukan agar para peserta, khususnya 
kelompok tani Desa Sindangkasih mengetahui cara pengolahan limbah hasil pertanian 
menjadi pupuk yang dapat dimanfaatkan bagi lahan pertanian. Dalam kegiatan ini, 
narasumber menjelaskan secara rinci mengenai pemahaman terhadap pupuk organik 
yang berkualitas yang dapat diproduksi sendiri oleh masyarakat dengan memanfaatkan 
sumber daya lokal yang ada di sekitar mereka yaitu memanfaatkan limbah baik hasil 
pertanian maupun peternakan serta metode-metode pembuatannya. Keberhasilan 
kegiatan ini terlihat dari antusias dan partisipasi aktif peserta target kelompok selama 
kegiatan berlangsung. Peserta melakukan diskusi aktif dengan tim pelaksana dalam hal 
pembuatan pupuk kokompos bokashi dan biochar. 

3.2. Demonstrasi pembuatan bahan pembenah tanah 

Kegiatan praktik pembuatan bahan pembenah tanah yang dilakukan yaitu berupa 
pupuk organik berbasis biochar sekam padi yang dikomposkan dengan diperkaya 
pupuk kandang sapi yang dilakukan secara bersama-sama masyarakat Desa 
Sindangkasih, mahasiswa dan tim pelaksana KKN-Tematik. Untuk menghasilkan 
pupuk organik yang lebih berkualitas, maka didemonstrasikan pembuatan biochar 
(arang) dari sekam padi yang kemudian diperkaya dengan cara dikomposkan 
menggunakan campuran pupuk kandang sapi.  

Proses pembuatan pupuk organik berbasis biochar sekam padi yang dikomposkan 
dengan diperkaya pupuk kandang sapi dimulai dari pengolahan limbah kotoran sapi 
melalui pengumpulan (Gambar 3) dan penjemuran limbah kotoran sapi (Gambar 4). 
Pemanfaatan sekam padi menjadi biochar merupakan salah satu solusi untuk mengatasi 
jumlah sekam padi yang cukup tinggi di Desa Sindangkasih. Sementara itu, proses 
pembuatan biochar sekam padi menggunakan proses pirolisis melalui pembakaran 
tanpa atau sedikit oksigen (Gambar 5). Pertama-tama dibuat gulungan kawat kasa 
berdiameter 20-30 cm, selanjutnya dilakukan proses pembakaran di atas permukaan 
tanah (Gambar 6). Cerobong kawat kasa yang telah dibuat diletakkan di atas tanah, dan 
timbun sekeliling cerobong dengan sekam hingga cerobong dapat berdiri di tengah 
timbunan sekam. Kemudian dilakukan pembakaran hingga seluruh permukaan sekam 
menjadi hitam (Suharyatun et al., 2021; Tanjung et al., 2022).  
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Gambar 3. Pengumpulan limbah kotoran 

sapi 

 
Gambar 4. Penjemuran limbah kotoran 

sapi 

 
Gambar 5. Pembuatan biochar sekam padi 

 
Gambar 6. Proses pencampuran 

 
Biochar yang dihasilkan melalui pirolisis biomassa lignoselulosa, semakin menarik 
minat sebagai bahan pembenah tanah karena memiliki banyak manfaat bagi pertanian, 
termasuk untuk perbaikan berbagai sifat-sifat tanah (Casini et al., 2021). Beberapa hasil 
penelitian melaporkan bahwa bahan pembenah tanah seperti biochar dapat 
meningkatkan produksi tanaman (Alkharabsheh et al., 2021; Septiana et al., 2021). 
Sekam padi dapat dijadikan pupuk organik dengan cara dibakar yang berfungsi 
menggemburkan tanah dan meningkatkan kesuburan tanah (Nahak et al., 2022). 
Terlebih lagi kualitasnya menjadi lebih baik karena telah diperkaya dengan pupuk 
kandang dan telah melalui proses pengomposan dengan bantuan mikroba tropis 
(Agegnehu et al., 2017; Casini et al., 2021; Ajibade et al., 2022). Melalui kegiatan 
demonstrasi pembuatan bahan pembenah tanah, kualitas limbah pertanian berhasil 
ditingkatkan sehingga menghasilkan produk bernilai ekonomi, seperti pupuk organik 
yang menggunakan biochar dari sekam padi yang telah dikomposkan dan diperkaya 
dengan pupuk kandang sapi. Kegiatan ini diharapkan dapat meningkatkan 
produktivitas petani terlebih jika diproduksi secara kontinu dan dikemas dengan baik 
sehingga dapat berkompetisi dengan produk pupuk organik yang telah ada beredar di 
pasaran saat ini. 

3.3. Evaluasi hasil kegiatan 

Evaluasi hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan pada Masyarakat 
Desa Sindangkasih yang mengikuti kegiatan sosialisasi dan demonstrasi pembuatan 
bahan pembenah tanah. Evaluasi diberikan melalui pre-test dan post-test untuk 
mengetahui ada/tidak peningkatan pengetahuan tentang pupuk organik berbasis 
biochar sekam padi yang dikomposkan dengan diperkaya pupuk kandang sapi. Hasil 
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pre-test peserta menunjukkan nilai rata-rata secara keseluruhan adalah 23,33%, 
sedangkan hasil post-test terhadap peserta menunjukkan nilai rata-rata secara 
keseluruhan yaitu 86,67%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pemahaman dan 
pengetahuan masyarakat tentang pemanfaatan limbah hasil pertanian melalui 
pengolahan sekam padi dan kotoran sapi menjadi pupuk organik yang berkualitas dan 
bernilai ekonomis mengalami peningkatan secara signifikan sebelum dan setelah 
diberikan sosialisasi. 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat meningkatkan pengetahuan 
masyarakat. Terlihat dari hasil pre-test peserta menunjukkan nilai rata-rata secara 
keseluruhan adalah 23,33%, sedangkan hasil post-test terhadap peserta menunjukkan 
nilai rata-rata secara keseluruhan yaitu 86,67%. Terdapat peningkatan dalam memahami 
konsep dan pembuatan bahan pembenah tanah menggunakan teknologi sederhana, 
serta meningkatkan kualitas limbah pertanian menjadi produk yang bernilai ekonomi 
seperti pupuk organik berbasis biochar sekam padi yang dikomposkan dengan 
diperkaya pupuk kandang sapi. Produk tersebut dapat meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat dan mengatasi masalah lingkungan. 
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